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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari risiko likuiditas, risiko kredit,
dan risiko operasional terhadap profitabilitas pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar
pada periode 2013 — 2016. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu regresi linier
berganda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Perkreditan Rakyat
di Kota Denpasar pada periode 2013-2016 yaitu sebanyak 17 bank. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas yang diwakili oleh LDR memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, risiko kredit yang diwakili oleh NPL memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, dan risiko operasional yang diwakili oleh
BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Risiko likuiditas, risiko
kredit, dan risiko operasional secara signifikan mempengaruhi profitabilitas sebesar 59,4%,
sedangkan sisanya sebesar 40,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
kedalam model penelitian.

Kata kunci : LDR, NPL, BOPO, profitabilitas

ABSTRACT

The aim of this research is to know the influence of the liquidity risk, credit risk, and operational
risk towards the profitability in Bank Perkreditan Rakyat which is located in the city of Denpasar
in the period 2013 — 2016. This research uses of data analysis techniques is multiple linear
regression.The sample used in this research are all the Bank Perkreditan Rakyat in the city
of Denpasar in the period 2013-2016 that is as much as 17 banks. Based on the results of the
analysis carried out it can be concluded that liquidity risk is represented by the LDR have
significant positive influence towards profitability, credit risk is represented by the NPL has
a negative influence significantly to profitability, and operational risk is represented by the
significant negative influence BOPO towards profitability.Liquidity risk, credit risk, and
operational risk significantly affect the profitability of 59.4%, while the rest of 40.6% of
affected by other factors that are not incorporated into the model of research.
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PENDAHULUAN

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang mempunyai peranan yang
penting dalam pembangunan perekonomian dari suatu negara yaitu sebagai perantara
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat yang mempunyai kelebihan dana
dan menyalurkannya pada masyarakat yang membutuhkan. Menurut Almazari (2014),
kuatnya sektor perbankan dari suatu negara menyebabkan negara tersebut mampu
untuk menghadapi guncangan negatif dan berkontribusi pada stabilitas dari sistem
keuangannya.

Bank berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua, yaitu Bank umum dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR). Bank umum menurut Hendro dan Rahardja (2014:123)
merupakan suatu badan usaha yang mempunyai tugas utama sebagai perantara
keuangan yaitu dengan menyalurkan dana yang berasal dari pihak yang kelebihan dana
(surplus) kepada pihak lainnya yang membutuhkan dana (defisit) pada waktu yang
telah ditetapkan, sedangkan Bank Perkreditan Rakyat atau yang biasa disingkat BPR
menurut Martono (2002:35) merupakan bank yang berfungsi untuk menerima
simpanan berupa uang dan memberikan kredit jangka pendek untuk masyarakat di
pedesaan.

BPR mempunyai peranan yang sangat penting untuk mendukung tingkat
perekonomian masyarakat, sehingga keberadaan BPR sudah seharusnya mendapatkan
perhatian yang lebih baik. Kinerja keuangan dari suatu BPR dapat diukur oleh
masyarakat dan juga investor melalui analisis laporan keuangan. Analisis laporan

keuangan tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat profitabilitas, tingkat risiko
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serta tingkat kesehatan dari bank tersebut (Capriani dan Dana, 2016). Bank yang
merupakan suatu perusahaan jasa yang berorientasi kepada laba tentu harus menjaga
tingkat profitabilitasnya dengan baik. Kinerja dari suatu bank dalam mengelola
usahanya dapat dilihat dari laba atau profit yang didapatkannya dari kegiatan yang
dijalankan oleh bank tersebut. Laba atau profit merupakan salah satu hal yang penting
untuk dicapai oleh suatu perbankan agar perbankan mengetahui apakah usahanya telah
dikerjakan secara efisien (Ramadanti dan Meiranto, 2015). Sudiyanto dan Fatmawati
(2013) menyatakan profitabilitas bank merupakan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dan merupakan salah satu aspek yang dapat digunakan sebagai tolok
ukur untuk menilai keberhasilan bank dalam menjalankan kegiatannya. Menurut
Wiagustini (2010:76), salah satu tujuan dari bank adalah untuk memperoleh
profitabilitas yang maksimal sehingga bank tersebut dapat mengoptimalkan kegiatan
operasionalnya. Bagi pemilik, penyimpan, pemerintah dan masyarakat profitabilitas
dari bank sangat penting, sehingga bank perlu menjaga profitabilitasnya agar bank
tersebut tetap stabil atau bahkan meningkat (Prasetyo dan Darmayanti, 2015).
Penelitian in1i menggunakan Return On Assets (ROA) yang merupakan
perbandingan dari laba sebelum pajak terhadap total aset untuk mewakili profitabilitas,
karena ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam
operasi perusahaan (Putri, 2013). Menurut Capriani dan Dana (2016), semakin besar
tingkat ROA dari suatu bank maka semakin besar profitabilitas yang diperoleh

sehingga kinerja dari bank tersebut akan semakin baik.
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Tabel 1.
Tingkat LDR, NPL, BOPO dan ROA pada BPR di Kota Denpasar
pada Tahun 2013-2016

Tahun LDR NPL BOPO ROA
2013 78,79% 0,94% 72,36% 3,38%
2014 76,04% 1,32% 70,72% 3,65%
2015 84,29% 1,65% 71,85% 3,53%
2016 67,14% 3,08% 73,66% 3,00%

Sumber: www.bi.go.id (data diolah, 2017)

Pada Tabel 1 dapat dilihat fenomena yang terjadi pada Bank Perkreditan Rakyat
di Kota Denpasar pada tahun 2013-2016. Terjadi fluktuasi tingkat LDR, NPL, BOPO,
dan ROA pada empat tahun periode tersebut. Fenomena inilah yang mendorong
peneliti untuk menggunakan Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar sebagai lokasi
penelitian. Peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh dari risiko perbankan yaitu
risiko likuiditas, risiko kredit, dan risiko operasional terhadap profitabilitas yang terjadi
pada BPR di Kota Denpasar selama periode 2013-2016.

Menurut Martono (2002:86), setiap jenis usaha pasti akan mengalami berbagai
risiko, begitu juga pada bisnis perbankan. Penelitian ini menggunakan beberapa risiko
yang dapat memengaruhi profitabilitas suatu bank, yaitu risiko likuiditas, risiko kredit,
dan risiko operasional. Hal ini disebabkan karena likuiditas, kredit, dan kegiatan
operasional dari suatu bank cenderung mempengaruhi terjadinya risiko terhadap
tingkat profitabilitas bank tersebut.

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas dari

suatu bank. Ramadanti dan Meiranto (2015) menyatakan apabila suatu bank tidak dapat
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menyediakan dana kepada deposan ketika deposan tersebut melakukan penarikan dana
maka akan menimbulkan terjadinya risiko likuiditas. Menurut peraturan Bank
Indonesia No 11/25/PB1/2009, risiko likuiditas merupakan risiko yang terjadi akibat
bank tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo kepada
nasabah. Risiko likuiditas dalam penelitian ini diwakili oleh Loan to Deposit Ratio
(LDR) yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari suatu
bank dalam menyalurkan kredit dari dana pihak ketiga yang terhimpun dalam bank
tersebut (Ramadanti dan Meiranto, 2015).

Terdapat beberapa penelitian yang menguji pengaruh risiko likuiditas terhadap
profitabilitas. Menurut Dawood (2014), risiko likuiditas yang diwakili oleh LDR
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, hasil penelitian tersebut serupa dengan
penelitian yang dilakukan Dahiyat (2016). Abdullah and Jahan (2014) serta Alkhazaleh
and Almsafir (2014) menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan dari risiko
likuiditas terhadap profitabilitas. Hal tersebut berlawanan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jumono et al. (2015), Rahman et al. (2015), Prasetyo dan Darmayanti
(2015), Abel and Roux (2016), Capriani dan Dana (2016) yang menemukan bahwa
risiko likuiditas bank berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

Hal yang terpenting dari manajemen perbankan adalah bagaimana cara dari suatu
bank untuk mengelola dana yang tersedia. Sebagian besar dana dari sumber dana bank
dialokasikan untuk kredit, sehingga pendapatan bank yang terbesar berasal dari bunga
atas kredit-kredit yang dinikmati oleh para nasabah (Abdullah, 2012:161). Selain

menjadi sumber pendapatan dan keuntungan, kegiatan penyaluran kredit juga menjadi
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penyebab suatu bank mengalami risiko kredit. Menurut peraturan Bank Indonesia No
11/25/PB1/2009, risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat debitur dan/atau pihak
lain tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo kepada bank.
Risiko kredit dalam penelitian ini diwakili oleh Non Performing Loan (NPL), yaitu
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari suatu bank dalam menangani
risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. Putri (2013) menyatakan bahwa
tingkat NPL yang tinggi menunjukkan buruknya kualitas kredit bank sehingga
menyebabkan besarnya jumlah kredit bermasalah pada bank tersebut. Besarnya kredit
bermasalah pada suatu bank menyebabkan bank tersebut harus menanggung kerugian
dalam kegiatan operasionalnya yang akan menurunkan laba yang diperoleh bank
tersebut.

Penelitian mengenai pengaruh risiko kredit yang diwakili oleh NPL terhadap
profitabilitas yang dilakukan oleh Rahman et al. (2015), Prasetyo dan Darmayanti
(2015), Abel and Roux (2016), Bhattarai (2016), Herlina dkk. (2016), Suryanto (2017)
menemukan hasil bahwa risiko kredit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas, sementara penelitian Ogboi and Unuafe (2013), Jumono et al. (2015)
menemukan hasil bahwa risiko kredit memiliki pengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Jha and Hui (2012)
dan Buchory (2015) berlawanan dengan hasil penelitian lainnya dengan hasil risiko
kredit berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

Menurut Prasetyo dan Darmayanti (2015), untuk menghadapi berbagai

persaingan dan tuntutan dari para konsumen, pengelolaan bank secara efisien
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merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi bank untuk menjaga
kelangsungan operasionalnya dalam jangka waktu lama. Efisiensi operasional bank
merupakan kemampuan dari suatu bank dalam mengelola input menjadi output secara
efisien. Triandaru dan Budisantoso (2009:107) menyatakan dalam melakukan kegiatan
operasionalnya, setiap bank pasti mengalami risiko seperti terjadinya kerugian akibat
perubahan struktur biaya operasional bank atau bank gagal meluncurkan produk-
produk perbankan baru kepada masyarakat. Menurut Arthesa dan Handiman
(2009:201), risiko operasional merupakan risiko yang terjadi karena proses internal
bank yang kurang berfungsi, human error, kegagalan sistem teknologi, atau akibat
permasalahan eksternal. Risiko operasional dalam penelitian ini diwakili oleh Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu rasio antara biaya
operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional. Oktaviantari dan
Wiagustini (2013) menyatakan bank yang memiliki tingkat BOPO yang tinggi
menunjukkan kegiatan operasional dari bank tersebut tidak dijalankan dengan efisien
sehingga memungkinkan terjadinya risiko operasional. Tingginya BOPO menunjukkan
bahwa beban operasional bank melebihi pendapatannya sehingga akan menurunkan
laba bank tersebut. Sebaliknya, rendahnya tingkat BOPO menunjukkan bahwa bank
sudah mengelola biaya operasionalnya dengan efisien sehingga laba yang diperoleh
bank tersebut meningkat.

Penelitian yang dilakukan Buchory (2015) menunjukkan risiko operasional yang
diwakili oleh BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas,

hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Prasetyo dan Darmayanti (2015), Dewi dkk.
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(2015), Capriani dan Dana (2016). Hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Pamularsih (2015) dan Syafi’l (2016) yaitu risiko operasional
(BOPO) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitbilitas.

Perbedaan pendapat yang terdapat pada penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat research gap
yang perlu dikaji kembali, sehingga perlu dilakukan penelitian kembali untuk
memperjelas temuan selanjutnya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Apakah risiko
likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BPR? 2) Apakah risiko kredit
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BPR? 3) Apakah risiko operasional
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BPR?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas pada
Bank BPR 2) Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas pada
Bank BPR 3) Untuk mengetahui pengaruh risiko operasional terhadap profitabilitas
pada Bank BPR.

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk dapat memberi
kontribusi dalam memperkuat temuan empiris mengenai risiko perbankan yaitu risiko
likuiditas, risiko kredit, dan risiko operasional terhadap profitabilitas. Manfaat praktis
dari penelitian ini adalah untuk secara praktis mampu menjadi bahan pertimbangan

bagi BPR di Kota Denpasar dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
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upaya untuk meningkatkan profitabilitasnya serta dapat membantu praktisi dan emitem
dalam memberikan informasi mengenai risiko-risiko yang dapat terjadi pada kegiatan
operasional perbankan, sehingga dapat memperkecil terjadinya kerugian akibat risiko-
risiko bank tersebut.

Menurut Martono (2002:27), risiko likuiditas merupakan suatu risiko yang
mungkin dihadapi oleh sebuah bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditas dari bank
tersebut guna memenuhi permintaan kredit dan penarikan dana oleh nasabah pada suatu
waktu. Masalah yang mungkin akan dihadapi oleh bank adalah bank tidak mampu
mengetahui secara pasti kapan dan berapa jumlah dana yang akan diambil oleh para
nasabah. Oleh karena itu, dalam mengelola suatu bank, memperkirakan kebutuhan
likuiditas merupakan masalah bank yang cukup rumit.

Risiko likuiditas dalam penelitian ini diwakilkan oleh LDR (Loan to Deposit
Ratio). Tingginya tingkat LDR suatu bank menunjukkan bahwa likuiditas dari bank
tersebut rendah sehingga akan menyebabkan terjadinya risiko likuiditas. Tingkat LDR
yang tinggi terjadi karena jumlah dana yang diperlukan untuk pembiayaan atau
pemberian kredit semakin besar sehingga pendapatan bunga dari hasil pembiayaan atau
kredit tersebut juga meningkat. Meningkatnya jumlah bunga dari hasil pembiayaan
atau kredit tersebut akan menyebabkan profitabilitas bank juga meningkat (Nugraheni
dan Alam, 2014). Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Jumono et al. (2015), Prasetyo dan Darmayanti (2015), dan Abel and Roux (2016) yang

menemukan bahwa risiko likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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profitabilitas (ROA) bank. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut :
H; : Risiko Likuiditas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank tentu tidak akan lepas dari risiko
yang harus dihadapi. Martono (2002:26) menyatakan bahwa risiko kredit merupakan
suatu risiko yang terjadi akibat ketidakmampuan nasabah untuk mengembalikan
pinjaman beserta bunga yang diterima dari bank sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditentukan sebelumnya. Risiko kredit di penelitian ini diwakilkan oleh NPL (Non
Performing Loan). Tingginya tingkat NPL dalam suatu bank menunjukkan jumlah
kredit bermasalah pada bank tersebut mengalami peningkatan sehingga akan
memperburuk kualitas kreditnya sehingga akan menyebabkan terjadinya risiko kredit.
Menurunnya kualitas kredit menyebabkan bank harus menanggung kerugian pada
kegiatan operasionalnya yang akan berpengaruh terhadap penurunan laba yang
didapatkan bank tersebut. Pendapat ini didukung oleh hasil dari penelitian yang telah
dilakukan oleh, Bhattarai (2016), dan Suryanto (2017) menemukan hasil bahwa risiko
kredit memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank.
Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :
H; : Risiko Kredit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.
Penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank
dan kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk baru yang diperkenalkan dapat
menyebabkan terjadinya risiko operasional. Menurut Martono (2002:27), risiko

operasional atau operational risk merupakan suatu risiko dari ketidakpastian mengenai
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usaha bank yang bersangkutan. Risiko operasional dalam penelitian ini diwakilkan oleh
rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional). Semakin tinggi
tingkat persentase BOPO menunjukkan rendahnya kemampuan bank dalam menekan
biaya operasionalnya sehingga menyebabkan terjadinya biaya yang tidak efisien.
Ketidakefisienan tersebut menyebabkan alokasi biaya yang lebih tinggi sehingga dapat
menurunkan pendapatan suatu bank. Semakin kecil persentase BOPO, maka semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga semakin kecil kemungkinan
suatu bank akan menghadapi kondisi bermasalah (Pamularsih, 2015). Penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Buchory (2015) yang menunjukkan
risiko operasional memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas,
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian dari Dewi dkk. (2015), dan Capriani dan
Dana (2016). Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :

Hs : Risiko Operasional memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

Untuk memperjelas arah dari penelitian ini maka disajikan kerangka konseptual

sebagai berikut.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat asosiatif yang menguji pengaruh risiko likuiditas, risiko
kredit, dan risiko operasional terhadap profitabilitas. Lokasi penelitian dilakukan di
seluruh Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Kota Denpasar dengan mengambil data pada
laporan keuangan BPR yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Obyek dari
penelitian ini adalah tingkat profitabilitas yang terdapat pada BPR di Kota Denpasar
periode 2013-2016.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh risiko bank terhadap
profitabilitas pada BPR di Kota Denpasar pada periode 2013-2016. Terdapat empat
variabel yang dianalisis dalam penelitian ini, yaitu satu variabel dependen yaitu
profitabilitas dan tiga variabel independen yaitu risiko likuiditas, risiko kredit, dan
risiko operasional.

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Assets (ROA)

yang membandingkan laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset yang dimiliki oleh
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BPR di Kota Denpasar pada tahun 2013-2016. Menurut Triandaru dan Budisantoso
(2009:62), Return on Assets (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA= (—J) %

Rata-Rata Total Aset
Risiko likuiditas dalam penelitian ini diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio
(LDR) yang membandingkan kredit dengan dana pihak ketiga BPR di Kota Denpasar pada

tahun 2013-2016. Menurut Triandaru dan Budisantoso (2009:64), LDR dapat

dirumuskan sebagai berikut:

LDR= ( Kredit )

Dana Pihak Ketiga

Risiko kredit dalam penelitian ini diukur menggunakan Non Performing Loan
(NPL) yang membandingkan kualitas produktif bermasalah dengan aktiva produktif
dari BPR di Kota Denpasar pada tahun 2013-2016. Menurut Pamularsih (2015) NPL dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Kualitas Produktif Bermasalah

= o
NPL i Prodoir XTO0Y0 e 3)

Risiko operasional dalam penelitian ini diukur menggunakan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang membandingkan total beban
operasional dengan total pendapatan operasional dari BPR di Kota Denpasar pada
tahun 2013-2016. Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2015:86) BOPO dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Total Beban Operasional )

Total Pendapatan Operasional

BOPO= (

3898



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, No. 7, 2018: 3886-3914

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.
sumber data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data sekunder yang didapatkan
dari laporan keuangan tahunan BPR di Kota Denpasar pada periode 2013-2016 yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia melalui dari website resmi Bank Indonesia yaitu
www.bi.go.id.

Populasi yang dipakai pada penelitian ini adalah BPR di Kota Denpasar pada
periode 2013-2016. Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh sebagai
metode penentuan sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar periode 2013-2016 yaitu sebanyak 17 bank.

Tabel 2.

Daftar Sampel Penelitian Periode 2013-2016
Nama BPR
PT. BPR Duta Bali d/h Martabat Buana
PT. BPR Pedungan
PT. BPR Bank Desa Sanur
PT. BPR Sari Nadi
PT. BPR Sari Sedana
PT. BPR Pasar Umum
PT. BPR Pande Artha Dewata
PT. BPR Pusaka
PT. BPR Tata Anjungsari
PT. BPR Picu Manunggal Sejahtera
PT. BPR Padma
PT. BPR Bali Dananiaga
PT. BPR Legian
PT. BPR Antenk
PT. BPR Hari Depan
PT. BPR Partha Kencana Tohpati
17 PT. BPR Hoki
Sumber: www.bi.go.id (data diolah, 2017)

o Z
TR e e il Rl =

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
regresi linier berganda sebagai pengolahan data, teknik ini digunakan sebagai estimasi

nilai variabel secara dependen (terikat) dengan menggunakan variabel independen
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(bebas) lebih dari satu. Pengerjaan pengolahan data pada analisis regresi linier
berganda ini akan dibantu dengan program SPSS.

Untuk menguji model tersebut maka digunakan analisa regresi linier berganda
dengan rumus yaitu (Ghozali, 2011:97):

Y=o+ 181X1+ ’82X2 + B3X3+ [P (5)

Keterangan :

Y = Profitabilitas (ROA)

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi dari Risiko Likuiditas (X;)
B2 = Koefisien regresi dari Risiko Kredit (X5)

B3 = Koefisien regresi dari Risiko Operasional (X3)
X1 = Risiko Likuiditas

X2 = Risiko Kredit

X3 = Risiko Operasional

e = Standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.
Statistik Deskriptif Sampel Penelitian
Std.
N Minimum  Maximum Mean Deviation

LDR 68 10 104 79.79 13.002
NPL 68 0 48 5.66 7.194
BOPO 68 46 214 85.18 28.829
ROA 68 -24 12 3.01 5.239
Valid N 68

(listwise)

Sumber: Data Diolah, 2017

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata LDR di BPR Kota Denpasar sebesar 79,79

persen dengan nilai LDR tertinggi sebesar 104 persen yang terjadi pada tahun 2015 dan
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nilai LDR terendah yang terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 10 persen. Rata-rata
NPL di BPR Kota Denpasar sebesar 5,66 persen dengan nilai NPL tertinggi sebesar 48
persen pada tahun 2015 dan nilai NPL terendah sebesar O persen yang terjadi pada
tahun 2013 sampai dengan 2016. Rata-rata BOPO di BPR Kota Denpasar sebesar 85,18
persen dengan nilai BOPO tertinggi sebesar 214 persen pada tahun 2015 dan nilai
BOPO terendah sebesar 46 persen yang terjadi pada tahun 2015 dan 2016. Rata-rata
ROA di BPR Kota Denpasar sebesar 3,01 persen dengan nilai ROA tertinggi terjadi
pada tahun 2014 dan 2015 yaitu sebesar 12 persen dan nilai ROA terendah sebesar —24
persen terjadi pada tahun 2014.

Tabel 4.
Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 68

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,175

Sumber: Data Diolah, 2017

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari penelitian ini adalah
0,175. Hasil tersebut lebih besar dibandingkan taraf signifikansi yaitu sebesar 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dipergunakan berdistribusi normal atau

telah memenuhi syarat normalitas.
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Tabel 5.
Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Model R R Square Square Estimate Watson

1 ,183% ,612 ,594 ,64254301 2,019

Sumber: Data Diolah, 2017

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson dalam penelitian ini adalah
sebesar 2,019. Penelitian ini menggunakan 68 sampel dan 3 variabel bebas sehingga
nilai du adalah 1,700 dan nilai 4-dy adalah 2,300. Oleh karena nilai du < DW < 4-dy
atau 1,700<2,019<2,300, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam

penelitian ini.

Tabel 6.
Uji Multikolinieritas
Colinierity Statistic
Model
Tolerance VIF

LDR 0,825 1,212

NPL 0.652 1,533
BOPO 0,722 1,384

Sumber: Data Diolah, 2017

Tabel 6 menunjukkan bahwa koefisien Tolerance semua variabel lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak

terdapat gejala multikolinieritas dalam model regresi yang dibuat.
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Tabel 7.
Uji Heteroskedastisitas
Model Sig. Keterangan
LDR 0,272 Lolos Uji
NPL 0,552 Lolos Uji
BOPO 0,481 Lolos Uji

Sumber: Data Diolah, 2017

Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi dari masing-masing variabel bebas lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari

gejala heteroskedastisitas.

Tabel 8.
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
, . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 0,026 0,078 0,338 0,736

LDR 0,364 0,087 0,36 4,202 0,000

NPL -0,415 0,096 -0,417 -4,33 0,000

BOPO -0,219 0,093 -0,217 -2,367 0,021
R 0,783
R? 0,612
Adjusted R? 0,594
F hitung 33,707
Sig. F 0,000

Sumber: Data Diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 8 dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y = 0,026+ 0,364X,—0,415X0—-0,219X5. . ..ooviiiii (6)
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Hasil perhitungan regresi diatas menyatakan bahwa nilai konstanta sebesar 0,026.
Hal tersebut menunjukkan apabila variabel risiko likuiditas (X1), risiko kredit (X>),
dan risiko operasional (X3) sama dengan nol, maka besarnya variabel dependen
profitabilitas (Y) akan sebesar 0,026. Variabel risiko likuiditas (Xi) mempunyai
koefisien 0,364 dengan arah positif. Hal ini menunjukkan apabila tingkat risiko
likuiditas mengalami kenaikan sebesar 1 persen sementara variabel independen lainnya
konstan maka profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 0,364 persen.
Variabel risiko kredit (X2) mempunyai koefisien -0,415 dengan arah negatif. Hal ini
menunjukkan apabila tingkat risiko kredit mengalami kenaikan sebesar 1 persen
sementara variabel independen lainnya konstan maka profitabilitas akan mengalami
penurunan sebesar 0,415 persen. Variabel risiko operasional (X3) mempunyai koefisien
-0,219 dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan apabila tingkat risiko operasional
mengalami kenaikan sebesar 1 persen sementara variabel independen lainnya konstan

maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0,219 persen.

Tabel 9.
Uji t
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients T Si.
Std.
B Error Beta
(Constant) 0,026 0,078 0,338 736
1 LDR ,364 0,087 ,36 4,202 ,000
NPL -,415 0,096 -417 -4,33 ,000
BOPO -,219 0,093 -,217 -2,367 ,021

Sumber: Data Diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa variabel LDR memiliki nilai t hitung
yang lebih besar dari t tabel (4,202 > 1,997) dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa risiko likuiditas yang diwakili oleh LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diwakili oleh ROA.

Variabel NPL memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (-4,33 < 1,997)
dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa risiko kredit yang diwakili oleh NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas yang diwakili oleh ROA.

Variabel BOPO memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (-2,367 <
1,997) dengan nilai signifikansi 0,021 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa risiko operasional yang diwakili oleh BOPO berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap profitabilitas yang diwakili oleh ROA.

Tabel 10.
Uji F
Sum of Mean .
Model Squares bf Square Sig.
Regression 41,749 3 13,916 33,707 ,000
1
Residual 26,423 64 0,413
Total 68,172 67

Sumber: Data Diolah, 2017

Tabel 10 menunjukkan, berdasarkan hasil uji nilai signifikansi F adalah sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (F < o) yang berarti variabel independen berpengaruh

signifikan secara serempak atau bersama-sama terhadap variabel dependen, sehingga

3905



Kadek Nandari Cahya Pratiwi, Pengaruh Risiko Bank terhadap Profitabilitas...

penelitian ini dapat dikatakan memenuhi uji kelayakan model atau model penelitian
dinyatakan layak digunakan sebagai model regresi.

Tabel 11.
Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 , 783 ,612 ,594 0,64254301
Sumber: Data Diolah, 2017

Tabel 11 menunjukkan besarnya nilai adjusted R square adalah sebesar 0,594
yang artinya sebesar 59,4 persen variasi profitabilitas dipengaruhi oleh risiko likuiditas,
risiko kredit, dan risiko operasional, sedangkan sisanya sebesar 40,6 persen
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian.

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa risiko likuiditas yang diwakili oleh LDR
memiliki nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (4,202 > 1,997) dengan nilai
signifikansi 0,000. Hasil signifikansi tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi
LDR lebih kecil dari taraf a yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko
likuiditas yang di wakili oleh LDR berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas yang diwakili oleh ROA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 1
yang menyatakan risiko likuiditas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas diterima. Tingkat risiko likuiditas dari BPR di Kota Denpasar yang tinggi
menunjukkan bahwa pembiayaan bank dalam bentuk penyaluran kredit juga tinggi

sehingga akan meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya apabila tingkat risiko likuiditas
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BPR di Kota Denpasar rendah menunjukkan bahwa bank tersebut memegang aset
berupa kas yang besar sehingga kesempatan untuk memberikan pembiayaan berupa
penyaluran kredit dalam rangka memaksimalkan pendapatan menjadi terbatas.
Terbatasnya penyaluran dana pada BPR di Kota Denpasar akan menyebabkan
terjadinya dana yang tidak produktif yang sebenarnya dapat dialokasikan dalam bentuk
aset lain yang lebih produktif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Jumono et al. (2015), Prasetyo dan Darmayanti
(2015), dan Abel and Roux (2016) yang menemukan bahwa risiko likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank.

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa risiko kredit yang diwakili oleh NPL
memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (-4,33 < 1,997) dengan nilai
signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi NPL lebih
kecil dari taraf o yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko kredit yang di
wakili oleh NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yang diwakili
oleh ROA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan risiko
kredit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas diterima. Tingkat
risiko kredit yang tinggi pada BPR di Kota Denpasar menunjukkan bahwa jumlah
kredit macet yang terjadi pada bank tersebut juga tinggi, tingginya kredit macet yang
terjadi menyebabkan pendapatan yang diterima oleh bank menurun. Sebaliknya apabila
tingkat risiko kredit pada BPR di Kota Denpasar rendah menunjukkan bahwa jumlah

kredit macet pada bank tersebut juga rendah sehingga pendapatan bank tersebut juga
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meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Rahman et al. (2015), Abel and Roux (2016), Bhattarai (2016), Suryanto (2017)
yang menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa risiko operasional yang diwakili oleh
BOPO memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (-2,367 < 1,997) dengan nilai
signifikansi 0,021. Hasil tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi BOPO lebih
kecil dari taraf a yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko operasional yang
di wakili oleh BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yang
diwakili oleh ROA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan
risiko operasional memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
diterima. Tingginya tingkat risiko operasional pada BPR di Kota Denpasar
menunjukkan bahwa BPR di Kota Denpasar tidak mampu menekan biaya
operasionalnya seefisien mungkin sehingga menyebabkan bank tersebut mengalami
penurunan profitabilitas. Sebaliknya apabila tingkat risiko operasional yang terjadi
pada BPR di Kota Denpasar rendah menunjukkan bahwa bank tersebut mampu
mengelola biaya operasionalnya sehingga mampu meningkatkan profitabilitas. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Buchory (2015), Dewi dkk. (2015), dan Capriani dan Dana (2016) yang
menyatakan bahwa risiko operasional memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap

profitabilitas.
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Berdasarkan pembahasan, penelitian ini memberikan implikasi teoritis bahwa
risiko likuiditas, risiko kredit dan risiko operasional mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas Bank BPR di Kota Denpasar. Peningkatan atau
penurunan dari risiko likuiditas, risiko kredit dan risiko operasional akan
mempengaruhi besarnya tingkat profitabilitas yang didapat oleh bank. Hal ini
menunjukkan bahwa risiko-risiko tersebut mempunyai peran yang penting bagi bank
untuk meningkatkan tingkat profitabilitasnya. Sedangkan, implikasi praktis dari
penelitian ini adalah selain mempunyai peran penting dalam meningkatkan
profitabilitas, risiko-risiko tersebut juga dapat memberikan informasi dan masukan
bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan pihak-pihak lainnya agar dapat membuat

keputusan yang tepat terkait dengan profitabilitas.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai pengaruh risiko bank
terhadap profitabilitas BPR di Kota Denpasar yang telah diuraikan pada sebelumnya,
maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 1) Risiko likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan apabila tingkat risiko likuiditas
BPR di Kota Denpasar tinggi, maka pembiayaan berupa penyaluran kredit juga akan
besar. Meningkatnya penyalurkan kredit yang dilakukan oleh Bank BPR di Kota
Denpasar akan meningkatkan profitabilitas yang didapat bank tersebut. 2) Risiko
kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan

bahwa apabila terjadi peningkatan kredit bermasalah pada BPR di Kota Denpasar maka

3909



Kadek Nandari Cahya Pratiwi, Pengaruh Risiko Bank terhadap Profitabilitas...

profitabilitas yang didapatkannya akan semakin menurun. 3) Risiko operasional
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila biaya operasional BPR di Kota Denpasar meningkat maka profitabilitas yang
didapatkan akan menurun.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
1) Risiko likuiditas yang diwakili oleh LDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas yang diwakili oleh ROA, maka disarankan kepada pihak BPR di
Kota Denpasar untuk lebih menyalurkan kredit guna meningkatkan profitabilitasnya.
Risiko kredit yang diwakili NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas yang diwakili ROA, maka disarankan pihak BPR di Kota Denpasar agar
berhati-hati dalam memberikan pinjaman pada nasabah agar tidak terjadi kredit macet.
Risiko operasional yang diwakili oleh BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas yang diwakili ROA, maka disarankan kepada pihak BPR di Kota
Denpasar untuk lebih menekan biaya operasionalnya agar keuntungan yang didapat
menjadi lebih besar. 2) Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode yang lebih
lama lagi agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi. Selain itu peneliti juga menyadari
dalam penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yang hanya menganalisis
pengaruh risiko perbankan sebagai variabel yang mempengaruhi profitabilitas bank
padahal masih banyak faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi profitabilitas.
Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya bisa mengkaji faktor-faktor lain yang bisa

mempengaruhi profitabilitas.
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